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Abstract 
This research aimed to analyze the effect of the application Cooperative Integrated 
Reading and Composition technique on the reading comprehension skills of the fifth-
grade students of public Elementary school 54 Pontianak Barat. The method used in this 
research was an experiment with Quasi Experimental designed in the form of 
Nonequivalent Control Group Design. The population in this study was 71 fifth grade 
students. Data collection techniques used  in this research were a measurement in the 
form of essay test questions. Based on the data analysis, the results of the experimental 
class showed that the average of post-test was 76.22 and the control class post-test was 
70.01 with the results of tstat 3.019 > tcritical 1.669. Because tstat 3.019 > tcritical 1.669, then 
Ha was accepted. So, it concluded that there was an influence of the cooperative 
integrated reading and composition application on the  reading comprehension skills of  
students. Based on the results of the calculation of the effect size (ES) which obtain ES 
0.51, including medium category, that is 0,2> ES 0,8. This showed that the application of 
the cooperative learning model of integrated reading and composition provided a 
reasonably good influence on reading comprehension skills. 
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 Membaca pemahaman merupakan salah 
satu kompetensi dasar dari keterampilan 
membaca yang terdapat dalam kurikulum 
untuk jenjang sekolah dasar. Membaca 
pemahaman adalah sejenis membaca yang 
bertujuan untuk memahami. Indikator dari 
kompetensi dasar membaca pemahaman ini 
adalah siswa mampu menyimpulkan isi cerita 
anak dalam beberapa kalimat menggunakan 
bahasa yang baik dan benar. Pemilihan 
kompetensi dasar tersebut didasarkan pada 
perlunya penguasaan keterampilan membaca 
pemahaman bagi siswa. Membaca adalah suatu 
kegiatan atau proses kognitif yang berupaya 
untuk menemukan berbagai informasi yang 
terdapat dalam tulisan. Hal ini berarti 
membaca merupakan proses berpikir untuk 
memahami isi teks yang dibaca. Oleh sebab 
itu, membaca bukan hanya sekedar melihat 
kumpulan huruf yang telah membentuk  
 
kata/kelompok kata/kalimat/paragraf dan 
wacana saja tetapi lebih dari itu bahwa 
membaca merupakan kegiatan memahami dan 
menginterprestasikan lambang/tanda/tulisan 
yang bermakna sehingga pesan yang 
disampaikan penulis dapat diterima oleh 
pembaca. Tujuan tersebut mengacu pada 
kegiatan membaca pemahaman. Menurut 
Samsu Somadayo (2011:11), tujuan utama 
membaca pemahaman adalah memperoleh 
pemahaman. Membaca pemahaman adalah 
kegiatan membaca yang berusaha 
memahami isi bacaan/teks secara 
menyeluruh. Oleh karena itu, membaca perlu 
dilatih secara khusus agar siswa memperoleh 
pesan yang disampaikan oleh penulis. 
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Berdasarkan hasil wawancara langsung pada 
tanggal 9 agustus 2018 dengan guru kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 54 Pontianak Barat yaitu 
Ibu Supiatmi, S. Pd selaku guru Bahasa 
Indonesia di kelas VA dan Ibu Klara, S.Pd 
selaku guru Bahasa Indonesia di kelas VB 
pada pembelajaran bahasa Indonesia didapat 
bahwa siswa mengalami kesulitan dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia khususnya 
pada pembelajaran membaca pemahaman, hal 
in dapat dilihat dari masalah-masalah yang 
muncul dalam proses pembelajaran membaca 
pemahaman yaitu siswa kelas VA dan VB 
yang berjumlah 71 siswa  masih kurang  
memperhatikan guru dalam belajar, siswa 
cepat merasa bosan sehingga menimbulkan 
suasana ribut ketika berlangsungnya proses 
belajar mengajar dan guru masih sulit 
menemukan model yang tepat dalam 
menyampaikan materi membaca pemahaman 
ini. Solusi yang dapat memecahkan masalah 
ini yaitu guru diharapkan tetap semangat dan 
terus berinovasi dalam menggunakan model 
pembelajaran yang tepat. Model pembelajaran 
yang tepat adalah modelpembelajaran yang 
bisa merangsang siswa untuk aktif, berminat 
serta termotivasi dalam membaca pemahaman 
yang akan berdampak pada meningkatnya 
keterampilan membaca pemahaman .Pada 
penelitian ini, diterapkan model pembelajaran 
yang dapat membantu siswa untuk 
mengembangkan keterampilan membaca 
pemahaman. Model pembelajara yang 
digunakan adalah cooperative integrated 
reading and composition, dengan alasan model 
pembelajaran ini menekankan pada kerja sama 
diantara siswa dalam meningkatkan 
kemampuan membaca dan menulis sehingga 
dalam proses pembelajaran membaca 
pemahaman siswa menjadi lebih aktif. 
 Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian dengan 
judul “Pengaruh Penerapan Model 
Pembelajaran Cooperative Integrated Reading 
And Composition terhadap Keterampilan 
Membaca Pemahaman siswa kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 54 Pontianak Barat”. 
Berdasarkan latar belakang yang telah 
diuraikan di atas, maka yang menjadi rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah 
“Bagaimana pengaruh penerapan model 
pembelajaran cooperative integrated reading 
and composition terhadap keterampilan 
membaca pemahaman siswa kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 54 Pontianak Barat?”. 
 Berdasarkan masalah yang telah 
dirumuskan, penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan pengaruh penerapan model 
pembelajaran cooperative integrated reading 
and composition terhadap keterampilan 
membaca pemahaman siswa kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 54 Pontianak Barat. Penelitian 
ini memberikan manfaat secara teoritis 
maupun praktis, bagi peneliti berguna untuk 
mendapatkan jawaban dari permasalahan yang 
ada dan pengalaman langsung, dapat 
memotivasi siswa untuk bersemangat dan aktif 
dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia 
khususnya pada materi membaca pemahaman 
dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa, 
dapat menambah wawasan bagi guru, 
peningkatan kualitas dan kinerja guru.  
  Menurut Tarigan (2015:7) membaca 
adalah suatu proses yang dilakukan serta 
dipergunakan oleh pembaca untuk 
memperoleh pesan yang hendak disampaikan 
oleh penulis melalui media kata-kata/bahasa 
tulis. Suatu proses yang menuntut agar 
kelompok kata yang merupakan suatu 
kesatuan akan terlihat dalam suatu 
pandangan sekilas dan makna kata-kata 
secara individual akan dapat diketahui. 
Menurut Yunus Abidin (2012:60) membaca 
pemahaman diartikan sebagai proses sungguh-
sungguh yang dilakukan pembaca untuk 
memperoleh informasi, pesan, dan makna yang 
terkandung dalam sebuah bacaan. Cooperative 
integrated reading and composition 
merupakan program pembelajaran 
komprehensif untuk mengajarkan membaca 
dan menulis pada kelas sekolah dasar pada 
tingkat yang lebih tinggi dan juga pada sekolah 
menengah (Slavin, 2015:16). Menurut Slavin 
(dalam Yunus Abidin, 2012:168-169) langkah-
langkah pembelajaran cooperative integrated 
reading and composition yaitu: (1) tahap 
prabaca. (2) tahap membaca. (3) tahap 
pascabaca. Kelebihan dari model Cooperative 
integrated reading and composition yaitu: (1) 
meningkatkan kemampuan membaca dan 
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menulis siswa (2) dapat menemukan kata 
kunci, memberikan tanggapan dalam 
pembelajaran (3) meningkatkan kerjasama 
diantara siswa, karena belajar siswa dalam 
bentuk kelompok. (4) siswa dapat membagi 
ilmunya satu sama yang lainnya, sehingga 
mereka saling tukar pikiran, idea atau gagasan 
dalam proses pembelajaran (5) dapat 
meningkatkan kerjasama siswa dalam 
kelompok, karena kelompok yang berprestasi 
akan diberikan penghargaan sepantasnya. Ada 
beberapa kelemahan dari penerapan model 
cooperative integrated reading and 
composition ini, diantaranya : (1) pemahaman 
siswa dengan menemukan kata kunci masih 
belum memadai (2) guru sendiri kadang-
kadang belum membuat kata kunci dari 
wacana yang dibagikan kepada siswa (3) kalau 
tidak dikontrol secara baik oleh guru, maka 
akan mengundang keributan di dalam kelas. 
Untuk itu, kepada guru harus benar-benar 
dikontrol secara baik, sehingga tidak terjadi 
keributan. (4) siswa yang tidak mau mengalah 
dalam mengemukakan pendapatnya, maka 
akan sulit diterima oleh siswa lainnya.  
 
METODE PENELITIAN 
 Metode penelitian yang digunakan pada 
penelitian ini adalah metode eksperimen. Jenis 
yang digunakan yaitu Quasi Experimental 
(Sugiyono, 2015: 109). Bentuk rancangan 
quasi experimental yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Nonequivalent Control 
Group Design dengan pola sebagai berikut: 
 





 Populasi pada penelitian ini yaitu seluruh 
siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 54 
Pontianak Barat yang berjumlah 71 siswa. 
Kelas V A berjumlah 35 siswa dan kelas V B 
berjumlah 36 siswa. Sampel yang digunakan 
dalam penelitian ini ada dua kelas, yang terdiri 
atas satu kelas kontrol dan satu kelas 
eksperimen. Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan pada penelitian ini adalah teknik 
probability sampling dengan jenis simple 
random sampling yang dilakukan dengan cara 
pengundian. Berdasarkan hasil pengundian, 
terpilihlah kelas V B sebagai kelas eksperimen 
dan kelas V A sebagai kelas kontrol. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan pada 
penelitian ini yaitu teknik pengukuran. Alat 
pengumpul data disesuaikan dengan teknik 
pengumpulan data yang digunakan, maka alat 
pengumpul data pada penelitian ini yaitu 
berupa tes. Tes yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu berupa soal tes esai yang 
berjumlah 7 soal. Agar alat pengumpul data 
dapat digunakan sebagai alat pengumpul data 
yang objektif dan mampu menguji hipotesis 
penelitian, maka diperlukan analisis terhadap 
alat pengumpul data yaitu dengan melakukan 
validitas. Dalam penelitian ini validitas tes 
yang diuji adalah validitas isi. Prosedur 
penelitian dalam penelitian ini terdiri dari tiga 
tahap sebagai berikut: 
 
Tahap Persiapan 
 Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain: (a) melakukan 
observasi ke sekolah mitra, yaitu Sekolah 
Dasar Negeri 54 Pontianak Barat dan 
melakukan diskusi dengan wali kelas VA dan 
VB tentang pelaksanaan penelitian yang 
dilakukan serta penerapan model pembelajaran 
cooperative integrated reading and 
composition pada materi membaca 
pemahaman. (b) perumusan masalah penelitian 
yang didapat dari hasil wawancara. (c) 
membuat instrument penelitian berupa 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 
kisi-kisi soal pre-test dan post-test, soal pre-
test dan post-test,pedoman penskoran soal tes, 
dan media pembelajaran. (d) melakukan 
konsultasi instrumen penelitian. (e) merevisi 
instrumen penelitian berdasarkan hasil 
konsultasi. (f) menentukan jadwal penelitian 
yang disesuaikan dengan jadwal pelajaran 
Kelas Pretest Perlakuan Posttest 
E O1 X O2  
K O3 - O4 
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dikelas VA dan VB. (g) melakukan diskusi 
dengan wali kelas VA dan V B  tentang proses 
pembelajaran yang disesuaikan dengan RPP. 
 
Tahap Pelaksanaan  
 Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan antara lain: (a) memberikan 
pre-test untuk mengetahui kondisi awal siswa. 
(b) melakukan penskoran terhadap hasil pre-
test. (c) menentukan kelas eksperimen dan 
kelas kontrol. (d) melaksanakan kegiatan 
pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran cooperative integrated reading 
and composition di kelas eksperimen dan tidak 
menggunakan model pembelajaran cooperative 
integrated reading and composition di kelas 
kontrol. (d) memberikan post-test di kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. (e) melakukan 
penskoran terhadap hasil post-test. 
 
Tahap Akhir  
 Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap akhir antara lain: (a) menghitung rata-
rata (Me) hasil tes. (b) menghitung standar 
deviasi (SD) hasil tes. (c) menguji normalitas 
data menggunakan rumus Chi Kuadrat (X2). 
(d) menguji homogenitas data menggunakan 
uji F. (e) melakukan uji hipotesis 
menggunakan rumus t-test pada data post-test. 
(f) menghitung effect size (ES). (g) menarik 
kesimpulan dan menyusun laporan. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
apakah terdapat pengaruh penerapan model 
pembelajaran cooperative integrated reading 
and composition terhadap keterampilan 
membaca pemahaman siswa kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 54 Pontianak Barat. Jumlah 
sampel dalam penelitian ini adalah 71 orang. 
Dari sampel tersebut diperoleh data skor pre-
test dan post-test siswa yang meliputi : (1) skor 
hasil tes siswa pada kelas kontrol yaitu 
pembelajaran tanpa menggunakan model 
pembelajaran cooperative integrated reading 
and composition; (2) skor hasil tes siswa pada 
kelas eksperimen yaitu pembelajaran yang 
menggunakan model pembelajaran cooperative 
integrated reading and composition. Hasil 
analisis data dapat disajikan pada tabel berikut 
ini 
 
Tabel  2. Hasil Pengolahan Data Pre-test dan Post-test Siswa 







Rata-rata ( ) 58,94 76,22 58 70,01 
Standar Deviasi (SD) 9,33 9,28 9.62 12,24 
Uji Normalitas (X2) 5,924 1,305 1,053 4,540 
 Pre-test Post-test 
Uji Homogenitas (F) 1,063 1,74 
  Post-test 
Uji Hipotesis (uji-t)  3,019 
Effect Size (ES) 0,51 
 
Pembahasan 
 Penelitian ini dilakukan disekolah Dasar 
Negeri 54 Pontianak Barat tahun ajaran 
2018/2019. Dengan menggunakan dua kelas 
yaitu kelas V B sebagai kelas eksperimen dan 
kelas V A sebagai kelas kontrol. Penelitian 
dilakukan sebanyak empat kali pertemuan 
untuk setiap kelas. Setiap satu kali pertemuan 
waktu yang disediakan adalah 3 x 35 menit. 
Pada kelas kontrol maupun kelas eksperimen  
 
mempelajari materi yang sama, 
yaitu menyimpulkan cerita anak. Namun, 
perlakuan yang diberikan pada kelas kontol 
adalah dengan menggunakan model  
konvensional, sedangkan perlakuan yang 
diberikan pada kelas eksperimen adalah 
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dengan menerapkan model pembelajaran 
cooperative integrated reading and 
composition. Hasil belajar siswa dikelas 
eksperimen rata-ratanya lebih tinggi dibanding 
kelas kontrol karena diberi perlakuan 
menggunakan model pembelajaran cooperative 
integrated reading and composition. Adapun 
kegiatan pembelajaran yang dilakukan di kelas 
eksperimen yaitu: Kegiatan awal di mulai 
dengan memberi salam, berdoa, memeriksa 
kehadiran, dan  melakukan apersepsi untuk 
mengetahui pengetahuan awal siswa mengenai 
cerita anak dan menyampaikan tujuan 
pembelajaran serta menyampaikan kegiatan 
pembelajaran yang akan dilakukan. Pada 
kegiatan inti, mula-mula peneliti melakukan 
curah pendapat dan tanya jawab mengenai 
jenis-jenis cerita anak serta cara membuat 
kesimpulan dari cerita anak yang dibaca dalam 
beberapa kalimat. Pada kegiatan ini banyak 
siswa yang tidak mengerti jenis-jenis cerita 
anak dan bagaimana cara menyimpulkan cerita 
anak tersebut dalam beberapa kalimat.  
 Untuk mengatasi hal ini peneliti 
menjelaskan kepada siswa tentang jenis-jenis 
cerita anak dan cara menyimpulkan cerita anak 
dalam beberapa kalimat dengan 
memperhatikan rumus 5W + 1H, Kemudian 
siswa dibagi menjadi 6 kelompok diskusi di 
mana satu kelompok terdiri dari 6 orang siswa 
secara heterogen dan dilanjutkan dengan Guru 
memperkenalkan  cerita anak  yang akan siswa 
baca. Setelah cerita diperkenalkan, masing-
masing siswa diberikan teks cerita anak, 
lembar penilaian dan serangkaian kegiatan 
yang harus mereka lakukan dalam 
kelompoknya. Masing-masing anggota 
kelompok dibagi secara berpasangan, 
kemudian Siswa diminta membaca cerita anak 
dalam hati dan secara bergantian membaca 
keras cerita anak tersebut bersama 
pasangannya. Ketika rekannya membaca, 
pendengar mengikuti dan membetulkan setiap 
kesalahan yang dibuat si pembaca.  
 Guru memberikan penilaian atas kinerja 
siswa secara berkeliling dan mendengarkan 
mereka membaca. Selanjutnya, tanya jawab 
tentang cerita anak yang telah dibaca oleh 
siswa dengan guru mengajukan pertanyaan-
pertanyaan kepada siswa berkaitan teks cerita 
yang dibaca oleh anak berdasarkan rumus 
5W+1H. Kemudian, masing-masing kelompok 
diminta untuk menemukan kata-kata sulit yang 
terdapat dalam cerita anak yang telah 
dibacanya dan membacakannya secara 
nyaring. Pada kegiatan ini ada 5 siswa dari 
beberapa kelompok yang tidak bisa membaca 
secara tepat kata sulit yang ditemukannya. Hal 
ini disebabkan 5  siswa tersebut masih mengeja 
dalam membaca sehingga ketika ada kata sulit 
bahkan asing dilihat  mereka sangat kesulitan 
dalam membaca nya. Untuk mengatasi hal 
tersebut peneliti meminta siswa berlatih 
mengucapkan kata-kata sulit tersebut bersama 
rekannya kemudian Siswa yang telah dapat 
membaca kata tersebut dengan benar melatih 
rekannya dalam kelompok agar mampu pula 
membacanya, kemudian mencari arti dari kata-
kata sulit yang ditemukan dari  teks cerita anak 
yang telah dibacanya dengan melihat kamus 
bahasa Indonesia.  
 Setelah seluruh cerita anak dibaca dan 
dibahas dalam kelompok. Masing-masing 
kelompok diminta membuat kesimpulan dari 
cerita anak yang dibacanya dalam beberapa 
kalimat. Kesimpulan  yang telah dibuat oleh 
siswa selanjutnya ditukarkan kelompok lain 
sehingga  antara kelompok yang satu dengan 
yang lain dapat mengecek ketepatan 
kesimpulan yang dibuat kelompoknya dengan 
memberikan penilaian dilembar penilaian yang 
telah disediakan. Pada kegiatan ini siswa 
merasa kebinggungan dalam menilai 
kesimpulan yang dibuat oleh kelompok lain 
sehingga untuk mengatasi hal ini pengecekan 
ketepatan dalam membuat kesimpulan dari 
cerita anak tersebut dilakukan bersama dengan 
peneliti sebagi guru dengan cara masing-
masing perwakilan kelompok diminta untuk 
membaca kesimpulan yang dikoreksinya 
kemudian guru dan siswa dari kelompok lain 
mengecek kebenaran kesimpulan yang dibuat 
dengan membaca lembar penilaian yang 
berisikan poin-poin yang harus ada dalam 
membuat kesimpulan dari sebuah cerita dalam 
beberapa kalimat.  
 Untuk melihat keterampilan pemahaman 
siswa terhadap bacaan yang dibaca, Siswa 
diberi tes tentang pemahaman isi cerita dengan 
menjawab pertanya-pertanyaan dan membuat 
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kesimpulan dalam beberapa kalimat dari 
sebuah teks cerita anak yang dibacanya secara 
individu. Namun pada kegiatan ini banyak 
siswa yang merasa binggung bahkan tidak bisa 
mengerjakan soal yang diberikan. Peneliti 
mengatasi hal ini dengan memberikan 
penjelasan kembali kepada siswa agar siswa 
dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan yang 
diajukan. Mengumpulkan LKS ( lembar kerja 
siswa) dan lembar penilaian di depan kelas.  
 `Siswa mengikuti pembelajaran dengan 
cukup baik, tetapi suasana kelas kadang 
menjadi kurang tenang karena siswa yang aktif 
dan terus bertanya selama pembelajaran 
berlangsung terutama selama mengerjakan 
LKS. Hal tersebut diatasi peneliti dengan cara 
menyampaikan bahwa peneliti akan 
membimbing siswa secara bergantian 
berdasarkan kelompok yang sudah dibentuk. 
 Adapun kegiatan pembelajaran yang 
dilakukan di kelas kontrol yaitu: pembelajaran 
diawali dengan siswa melakukan curah 
pendapat tentang cerita anak dan tanya jawab 
tentang jenis-jenis cerita anak. Kemudian 
siswa mendengarkan penjelasan guru tentang 
cara membuat kesimpulan dari cerita anak 
yang dibaca dalam beberapa kalimat. Kegiatan 
dilanjutkan dengan perwakilan siswa 
membacakan contoh cerita anak. Setelah 
membaca contoh cerita anak, siswa dan guru 
melakukan tanya jawab tentang cerita anak 
yang dibaca dengan guru mengajukan 
pertanyaan-pertanyaan kepada siswa berkaitan 
teks cerita yang dibaca oleh anak berdasarkan 
rumus 5W+1H. Setelah tanya jawab, siswa 
bersama guru membuat kesimpulaan dari teks 
cerita anak yang telah dibaca dalam beberapa 
kalimat secara bersama-sama. Kemudian siswa 
dibagikan teks cerita anak dan Lembar Kerja 
Siswa ( LKS).  
 Selanjutnya, masing-masing siswa 
diminta untuk membaca diam teks cerita anak 
yang telah dibagikan dan  menjawab 
pertanyaan-pertanyaan yang ada di LKS dan 
membuat kesimpulan dari teks cerita anak 
yang telah dibaca secara individu. Setelah 
selesai mengerjakan tugas yang diberikan 
siswa mengumpulkan LKS (Lembar Kerja 
Siswa). Kemudian guru bersama siswa 
bertanya jawab meluruskan kesalahan 
pemahaman dalam menjawab. Selama siswa 
mengerjakan LKS, peneliti membimbing siswa 
dengan cara berkeliling dari satu siswa ke 
siswa yang lain. Siswa mengikuti 
pembelajaran dengan cukup baik, tetapi 
terdapat kendala pada saat proses tanya jawab 
tentang cerita yang telah dibaca. Hal ini terjadi 
karena terlalu antusiasnya siswa dalam proses 
pembelajaran hingga menyebabkan siswa 
menjadi ribut dan suasan kelas tidak kondusif 
ketika menjawab pertanyaan yang diajukan 
bahkan sampai ada yang maju kedepan kelas 
supaya dipilih oleh guru. Untuk mengatasi hal 
ini, peneliti melakukan teknik dalam memilih 
siswa ketika menjawab pertanyaan dengan 
berdasarkan siapa yang paling cepat 
mengangkat tangan. 
 Untuk mengetahui kemampuan awal 
siswa sebelum diberi perlakuan dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia materi 
membaca pemahaman di kelas V, maka data 
hasil rata-rata pre-test baik kelas V A maupun 
kelas V B dilakukan analisis serta perhitungan 
dengan prosedur yang ditentukan maka 
didapatkan hasil berupa: Nilai standar deviasi 
(SD) pre-test kelas V B lebih kecil dari pada 
kelas V A. Pada kelas V B nilai standar deviasi 
yang diperoleh yaitu 9,33 dan pada kelas V A 
yaitu 9.62. Hal ini menunjukan bahwa skor 
pre-test kelas V A lebih tersebar merata 
dibandingkan kelas eksperimen. Melakukan uji 
Normalitas Data (X2) Sebelum Diberi 
Perlakuan. Hasil uji normalitas skor pre-test 
kelas V A diperoleh   hitung sebesar 1,053 
dengan    tabel (α = 5% dan dk = 6 – 3 = 3) 
sebesar 7,815, sedangkan Hasil uji normalitas 
skor pre-test kelas V B diperoleh   hitung  
sebesar 5,924 dengan   tabel  (α = 5% dan dk = 
6 – 3 = 3) sebesar 7,815. Karena hasil uji 
normalitas kedua kelas menunjukan   hitung 
<     tabel, maka data hasil pre-test kelas V A 
dan kelas V B berdistribusi normal. Karena 
hasil pre-test kedua kelas berdistribusi normal, 
maka dilanjutkan dengan menghitung 
homogenitas data pre-test. Uji Homogenitas 
Varians (F) Sebelum Diberi Perlakuan. Dari uji 
homogenitas data pre-test diperoleh Fhitung 
sebesar 1,063 dengan Ftabel (α = 5%) sebesar 
1,79. Hasil pengujian menunjukan bahwa 
Fhitung  (1,063) <  Ftabel (1,79), maka data pre-
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test kedua kelompok dinyatakan homogen 
(tidak berbeda secara singnifikan).  
 Untuk mengetahui kemampuan siswa 
setelah diberi perlakuan yang berbeda dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia materi 
membaca pemahaman dikelas V, maka data 
hasil rata-rata post-test baik kelas V B (kelas 
eksperimen) maupun kelas V A (kelas kontrol) 
dilakukan analisis serta perhitungan dengan 
prosedur yang ditentukan maka didapatkan 
hasil berupa : Perhitungan Standar Deviasi 
(SD) Setelah Diberi Perlakuan yaitu nilai 
standar deviasi (SD) post-test kelas eksperimen 
lebih kecil dari pada kelas kontrol. Pada kelas 
eksperimen, nilai standar deviasi yang 
diperoleh yaitu 9,28 dan pada kelas kontrol 
yaitu 12,24. Hal ini menunjukan bahwa skor 
post-test kelas kontrol lebih tersebar merata 
dibandingkan kelas eksperimen. Hasil uji 
normalitas data (X2) Setelah Diberi Perlakuan 
diperoleh   hitung  sebesar 1,305 dengan   tabel  
(α = 5% dan dk = 6 – 3 = 3) sebesar 7,815, 
sedangkan hasil uji normalitas skor post-test 
kelas kontrol diperoleh   hitung sebesar 4,540 
dengan   tabel (α = 5% dan dk = 6 – 3 = 3) 
sebesar 7,815. Karena pada kedua kelas   hitung 
<   tabel , maka data hasil post-test kelas 
eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi 
normal.  
 Karena hasil post-test kedua kelas 
berdistribusi normal, maka dilanjutkan dengan 
menghitung homogenitas data post-test. Uji 
Homogenitas Varians (F) Setelah Diberi 
Perlakuan diperoleh Fhitung sebesar 1,74 dengan 
Ftabel (α = 5%) sebesar 1,79. Hasil pengujian 
menunjukan bahwa Fhitung  (1,74) <  Ftabel 
(1,79). Karena diperoleh Fhitung  (1,74) <  Ftabel 
(1,79), maka data post-test kedua kelompok 
dinyatakan homogen (tidak berbeda secara 
signifikan). Karena dinyatakan homogen dan 
jumlah siswa kelas eksperimen dan kelas 
kontrol tidak sama, maka untuk uji hipotesis 
(uji-t) menggunakan rumus polled varians. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa 
pelaksanaan pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran 
Cooperative Integrated Reading And 
Composition berpengaruh terhadap 
keterampilan membaca pemahaman siswa. Hal 
tersebut dibuktikan dengan perbedaan 
perolehan nilai rata-rata post-test kelas 
eksperimen sebesar 76,22 dan pada kelas 
kontrol diperoleh nilai rata-rata post-test 
sebesar 70,01.  
 Selain itu hal tersebut dapat dibuktikan 
dengan menganalisis pengaruh penerapan 
model cooperative integrated reading and 
composition terhadap keterampilan membaca 
pemahaman. Dari hasil perhitungan uji 
hipotesis (uji-t) nilai post-test menggunakan 
rumus rumus polled varians diperoleh thitung 
sebesar 3,019 dan ttabel (α = 5%, dk n₁ = 36 dan 
dk n₂ = 35) sebesar 1,669. Hasil perhitungan 
menunjukan bahwa thitung  3,019 > ttabel 1,669. 
Karena thitung 3,019 > ttabel 1,669, maka Ha 
diterima dan Ho ditolak. Jadi, dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh atau 
perbedaan hasil post-test siswa di kelas 
eksperimen dengan menerapkan model 
pembelajaran cooperative integrated reading 
and composition terhadap keterampilan 
membaca pemahaman dan di kelas kontrol 
dengan menerapkan metode konvensional 
siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 54 
Pontianak Barat. 
 Untuk menganalisis besarnya pengaruh 
penerapan model pembelajaran cooperative 
integrated reading and composition terhadap 
keterampilan membaca pemahaman siswa 
kelas V Sekolah Dasar Negeri 54 Pontianak 
Barat maka digunakanlah Perhitungan Effect 
Size (ES). Berdasarkan hasil perhitungan, 
diperoleh effec size yaitu 0,51 yang kriteria 
besarnya effect size berada pada kategori 
sedang, yaitu pada rentangan 0,2 > ES < 0,8. 
Hal ini menunjukan bahwa penerapan model 
pembelajaran cooperative integrated reading 
and composition memberikan pengaruh yang 
cukup baik terhadap keterampilan membaca 
pemahaman siswa kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 54 Pontianak Barat. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
 Berdasarkan analisis data yang diperoleh 
dari hasil tes siswa, maka dapat disimpulkan 
bahwa: (1) pengolahan data skor post-test 
keterampilan keterampilan membaca 
pemahaman siswa kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 54 Pontianak Barat, dilakukan dengan 
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uji-t sehingga diperoleh thitung sebesar 3,019 
dan ttabel (α = 5%, dk n₁ = 36 dan dk n₂ = 35) 
sebesar 1,669. Hasil perhitungan menunjukan 
bahwa thitung  3,019 > ttabel 1,669. Karena thitung 
3,019 > ttabel 1,669, maka Ha diterima dan Ho 
ditolak.  
 Jadi, dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran cooperative integrated reading 
and composition berpengaruh terhadap 
keterampilan membaca pemahaman siswa 
kelas V Sekolah Dasar Negeri 54 Pontianak 
Barat. (2) Besarnya pengaruh penerapan model 
pembelajaran cooperative integrated reading 
and composition terhadap keterampilan 
membaca pemahaman siswa kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 54 Pontianak Barat adalah 
diperoleh effec size yaitu 0,51 yang kriteria 
besarnya effect size berada pada kategori 
sedang, yaitu pada rentangan 0,2 > ES < 0,8. 
 
Saran 
 Adapun saran yang dapat disampaikan 
berdasarkan hasil penelitian adalah: (1) model 
pembelajaran cooperative integrated reading 
and composition dapat dijadikan referensi 
khususnya untuk mata pelajaran bahasa 
Indonesia dalam meningkatkan keterampilan 
membaca pemahaman siswa di kelas V. (2) 
pada  Penerapannya dapat digunakan berbagai 
media yang mendukung proses pembelajaran.  
(3) pengelolaan kelas harus diperhatikan agar  





















dengan efektif. (4) ketegasan guru juga sangat 
diperlukan dalam upaya pengkondisian kelas 
yang lebih baik.(5) berbagai media yang 
digunakan untuk mendukung proses 
pembelajaran harus disiapkan dengan baik dan 
bila perlu di lakukan pengecekan ulang 
sebelum digunakan. Hal ini bertujuan agar 
pembelajaran dapat dilaksanakan dengan baik 
sesuai RPP yang telah disusun. (6) bagi 
peneliti maupun guru yang ingin menggunakan 
model cooperative integrated reading and 
composition disarankan untuk dapat mengatur 
waktu dengan baik. 
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